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KATA PENGANTAR

Puji syukur Kkita panjatkan kehadirat tuhan yang maha esa atas
karunianya laporan kegiatan PRAKTEK Kerja Pengabdian Masyarakat
(PKPM) dengan tema :Meningkatkan Produktivitas kerja di Era New
Normal. dapat berjalan dengan lancar di tengah pandemi Covid-19.

Penyusun sepenuhnya menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekuarangan dalam penulisan laporan kegiatan praktek kerja pegabdian
masyarakat. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan saran dan kritik untuk
memperbaikinya.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Bandar Lampung, 22 Maret 2021

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu
implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi Yyaitu pengabdian
masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud nyata dari ilmu yang
tertuang secara teoritis dibangku kuliah untuk diterapkan secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh
dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas.
PKPM bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman
belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan dan
kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa
diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial
kemasyarakat. Serta bisa membantu pemerintah untuk menanggulangi

pandemik covid 19 yang sudah berjalan sejak februari 2021 ini.

Tujuan utama adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat adalah agar
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui
keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat menemukan,
mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan dalam
kehidupanbermasyarakat. Berdasarkan hal diatas, Praktek Kerja
PengabdianMasyarakat Institut Informatika dan Bisnis (I1IB) Darmajaya
2021 sebagai bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap
masyarakat dalam mengembangkan kompetisinya, diharapkan sudah
selayaknya siap untuk menghadapi tantangan yang sedang berkembang

pada era globalisasi seperti sekarang ini.



Dalam program PKPM tahun ini Desa Balinurga adalah salah satu tempat
yang menjadi pelaksanaan kegiatan PKPM tepatnya di KecamatanWay
PanjiKabupaten Lampung Selatan. Desa Balinuraga ini memiliki 7 dusun
dengan penduduk sebanyak 4.251 jiwa, yang terdiri 2.080 dari laki-laki
dan 2.171 perempuan dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 897 dan
mayoritas penduduk Desa ini bekerja di bidang pertanian dan lainnya

sebagai buruh, pemilik usaha mandiri.

Permasalahanyang terdapat di Desa Balinuraga dalam bidang
penanggulangi covid 19 belum maksimal. Dalam hal ini saya melakukan
pengembangan terhadap penanggulangi covid 19 di desa Balinuraga. Ada
pun terkait masalah kurang nya kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan diri, dan kurangnya masyarakat untuk mematuhi protokol
kesehatan yang di anjurkan pemerintah dan IDI ( ikatan Dokter Indonesia).



1.2 Rumusan Masalah

121
1.
2.

Bidang Kesehatan

Bagaimana caranya agar masyarakat sadar dengan hidup sehat ?
Bagaimana caranya agar masyarakat mengetahui penanggulangan
Ekonomi dimasa COVID-19 ?

Bagai mana caranya masyarakat paham akan penting nya memakai

Masker ketika berkegiatan di luar rumah ?

1.2.2. Bidang lingkungan

1.2.3.

Bagaimana cara agar masyarakat bisa menerapkan New Normal
protokol kesehatan yang di rekomedasikan pemerintah ?

apa upaya yang harus dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang

sehat di desa Balinuraga ?

Bidang pendidikan

Bagaimana cara agar siswa bisa belajar dengan mudah di kala pandemi
COVID-19?

Bagaimana cara agar siswa bisa mengalami peningkatan belajar?

1.3 Tujuan dan Manfaat PKPM
1.3.1Tujuan PKPM

Tujuan PKPM adalah sebagai berikut :

a.
b.

Meningkatkan empati dan kepedulian mahasiswa.

Menanamkan nilai kepribadian : keuletan, etos kerja, tanggung jawab,
kemandirian dan kepemimpinan.

Kontribusi nasional yang bisa memecahkan permasalahan di tengah

masyarakat

. Sebagai saran tidak langsung saran promosi dan branding institusi



Manfaat PKPM adalah sebagai berikut :
1.3.2 Manfaat bagi IBI Darmajaya

a.

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IBI Darmajaya
pada masyarakat khusus nya Desa Balinuraga.

Mempromosikan kampus 1B Darmajaya yang terkenal akan kampus
Ekonomi Bisnis dan Teknologi Informasi pada masyarakat desa

Hasil dari laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan 4iterature
mahasiswa yang akan membuat laporan Praktek Kerja Pengabdian

Masyarakat berikutnya.

1.3.3 Manfaat Bagi Mahasiswa

a.

Mendapatkan nilai lebih didalam kemandirian, disiplin, tanggung
jawab, dan juga kepemimpinan

Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa yang dapat
dipergunakan untuk menyongsong masa depan yang akan datang
Mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik
kepada masyarakat

Memberikan pengalaman dan gambaran nyata kepada mahasiswa
terhadap apa saja kegiatan yang dilakukan pada saat bekerja
dimasyrakat.

Menjadi bahan pembelajaran untuk menimbulkan rasa saling peduli

sesama manusia.

1.3.4 Manfaat Bagi Desa

a.
b.

Perangkat desa lebih mudah melakukan sosialisai covid 19.

Perangkat desa lebih terbantu dengan adanya tempat cuci tangan di
tempat umum.

Lingkungan permukiman warga lebih steril karena adanya

penyemprotan disenfekta secara berkala.



1.3.5 Manfaat bagi Masyarakat

a. Membantu masyarakat untuk memahami cara terbaik agar tidak
terpapar covid 19.

b. Masyarakat desa memahami pentingnya hidup sehat dan bersih dalam
berkegiatan.

c. Anak-anak sekolah dasar mendapatkan bantuan pembelajaran yang
baik.

d. Para pedagang yang senantiasa harus bejualan dikala pandemi bisa
mengerti pentingnya meggunakan masker

e. Memudahkan masyarakat untuk mencuci tangan di tempat umum.

1.4 Mitra Yang Terlibat
Kegiatan PKPM ini dapat berjalan dengan karena adanya mitra yang telah terlibat

di antaranya :

a. Dosen pembimbing lapangan, dan pembimbing lapangan
Stefanus Rumangkit,S.E.,M.Se
Made Suwede S.Sos
b. Perangkat desa dan masyarakat desa Balinurga, kecamatan Way Panji,
kabupaten Lampung Selatan.
Made Suwede S.Sos
Wayan Pasek G
Ketut bolang
Komang Ari



BAB Il

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1.Program-program yang dilaksanakan

2.1.1 Penjelasan |

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang melaporkan
Kinerja keuangan suatu perusahaan. Laporan laba rugi meliputi
jumlah biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama beroperasi,
dengan laporan laba rugi ukm dapat mengetahui laba bersih yang
telah diperoleh selama satu periode. laporan laba rugi dapat menjadi
patokan bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya apabila ingin
meningkatkan keuntungan yang didapat, menjadi alat bantu untuk
evaluasi kinerja perusahaaan.

Harga Pokok Produksi merupakan total keseluruhan biaya dan beban
yang dikenakan baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
menghasilkan barang atau produk jadi yang siap untuk di jual.
Perhitungan Harga pokok Produk dapat digunakan untuk
menentukan harga jual yang akan diberikan kepada pelanggan sesuai
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.
Komponen biaya harga pokok produksi terdiri dari tiga yakni biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Dari penjelasan Diatas ‘biaya bahan baku’ dapat disebut sebagai
biaya utama sedangkan ‘biaya tenaga kerja’ dan ‘biaya overhead

pabrik’ disebut juga dengan biaya konversi.



2.1.2 Penjelasan 11
Penjelasan mengenai ‘biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik :
a. Biaya bahan baku
Terjadi karena adanaya pemakain bahan baku. Biaya bahan baku
merupakan harga pokok bahan baku yang dipakai dalam
produksi untuk membuat barang atau produk, baiasanya 100%

bahan baku merupakan masuk dalam produk yang telah jadi.

b. Biaya tenaga kerja langsung
Biaya ini timbul karena adanya pemakaian biaya berupa tenaga
kerja yang dilakukan untuk mengolah bahan baku menjadi
barang jadi, biaya tenaga kerja langsung merupakan gaji dan
upah yang diberikan kepada tenaga kerja yang langsung terlibat

dalam pengolahan bahan menjadi produk.

c. Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik timbul akibat pemakain fasilitas-fasilitas
yang digunakan untuk mengolah bahan seperti mesin, alat-alat,
tempat kerja dan sebagainya. Dan yang lebih jelas lagi adalah
biaya overhead pabrik terdiri dari biaya di luar dari biaya bahan

baku.



Dengan modal Rp 368.000 pak jair membuat ayam geprek. Dengan

modal itu pak jair membeli sebanyak 3 kg ayam dengan harga Rp

28.000/kg dan beberapa perlengkapan lainnya.

Tahapan-tahapan pembuatan anggaran yang digunakan dalam

UMKM:

1

2

3

Menentukan saldo awal (kas) untuk ayam geprek pak jair

Mengumpulkan data biaya pokok penjualan untuk meng-

hasilkan ayam geprek

Mengumpulkan data peralatan dan perlengkapan ayam geprek

Dalam penerapan penyusunan anggaran ini menggunakan prosedur

penyusunan anggaran.

Tabel 1. Penyusunan Anggaran

No. | Nama Barang | Jumlah Harga Jumlah
Barang Satuan
1. | Ayam 3kg Rp. 28.000 | Rp. 84.000
2. | Minyak Goreng | 2 liter Rp. 9.000 | Rp. 18.000
3. | Tepung Terigu | 2 kg Rp. 9.000 | Rp. 18.000
4. | Bumbu 2 pcs Rp. 2.000 | Rp. 4.000
Marinase
5. | Saon 1 pack Rp. 25.000 | Rp. 25.000
6. | Isigas LPG 3kg | 1tabung | Rp. 25.000 | Rp. 25.000
7. | Plastik 2 pack Rp.5.000 | Rp. 10.000
Total Rp. 184.000

Sumber: Wawancara Pemilik UMKM Pak Jair

Botton-up budgeting, dengan adanya prosedur anggaran ini, maka

dalam penyusunan anggaran ini lebih baik dengan adanya proses

penyusunan anggaran.




Anggaran Rencana Kerja
Dalam satu kali produksi ayam geprek dengan 3 kg ayam dapat
meng-hasilkan 50 potong ayam .Hasil penjualan ayam geprek
dengan komposisi 50 potong yang menggunakan 3 kg ayam yaitu :
Rp. 368.000 — Rp. 184.000 = Rp. 184.000.

. Anggaran Neraca

Tabel 2. Anggaran Neraca.

Nomor Nama Akun Debet Kredit
Akun
1 Kas Rp 184.000
2 Modal Rp 184.000
3 Biaya pembelian Rp 84.000
ayam
4 Biaya pembelian Rp 18.000
minyak goring
5 Biaya pembelian Rp 18.000
tepung terigu
6 Biaya pembelian Rp 4.000
bumbu marinase
7 Biaya pembelian Rp 25.000
5a0s
8 Biaya isi ulang gas | Rp 25.000
LPG 3 kg
9 Biaya pembelian Rp 10.000
plastic
10 Pendapatan Rp 184.000
Jumlah Rp 368.000 Rp 368.000

Dari hasil anggaran neraca diatas dapat diketahui bahwa jumlah kas
sebesar Rp. 184.000,modal Rp. 184.000 dan biaya-biaya yang di
anggarkan sebesar Rp. 184.000, sedangkan pendapatan yang
dihasilkan Rp. 184.000 untuk 50 potong ayam geprek. Maka jumlah

anggaran neraca sebesar Rp. 368.000 untuk di debet dan di kredit.



f. Perhitungan harga pokok penjuala (HPP) dan laba/rugi untuk ayam

geprek

Upaya yang dilakukan dalam membatu usaha ayam geprek jair

salah satunya adalah dengan mengajarkan pembuatan laporan

keuangan, yang sebelumnya hanya di lakukan penghitungan modal

dan penghasilan tanpa melakukan perincian, dari melakukan

perincian maka dapat dilihat pengeluaran bahan pokok dan dapat

dijadikan bahan pertimbangan, dibutuhkan atau tidaknya
pengeluaran tersebut.
g. Biaya bahan baku
Tabel 3. Biaya Bahan Baku
No | Kebutuhan | Satuan Harga Jumlah
satuan
1 | Ayam 3 kg Rp 28.000 Rp 84.000
2 | Minyak goreng | 2 kg Rp 9.000 Rp 18.000
3 | Tepung terigu |2 kg Rp 9.000 Rp 18.000
4 | Bumbu 2 pcs Rp 2.000 Rp 4.000
marinase
5 | Saos 1 pack | Rp 25.000 Rp 25.000
Jumlah biaya bahan baku Rp 148.000
h. Biaya bahan penolong
Tabel 4. Biaya Bahan Penolong
No | Kebutuhan | Satuan Harga satuan Jumlah
1 | Tabunggas | 1tabung | Rp 25.000 Rp 25.000
2 | Plastic 2 pack Rp 5.000 Rp 10.000
Jumlah biaya bahan pembantu Rp 35.000
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Biaya Overhead Produksi

Tabel 5. Biaya Operhead Produksi

No | Kebutuhan Jumlah

1 | Transportasi Rp 10.000

2 | Biaya tenaga kerja Rp 15.000
Jumlah BOP Rp 25.000

Dalam sekali produksi ayam geprek, pemilik UMKM dapat

mencapai 50 potong ayam .

Biaya Operational
Penghitungan biaya operational di UMKM ayam geprek Pak Jair

sebagai berikut:

Biaya bahan baku : Rp 148.000
Biaya bahan penolong : Rp 35.000
Biaya overhead pabrik : Rp 25.000 +

Jumlah biaya operational : Rp 208.000

Harga Pokok Produksi

Ayam geprek Rp 208.000 : 50 potong= Rp 4.160
Laba (20% dari HPP)

Ayam geprek Rp 4.160 x 20% = Rp 832 Harga jual

Ayam geprek Rp 4.160 + Rp 832 = Rp 4.992 = Rp 5.000

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat rincian harga jual

dibawah ini :

11



Tabel 6. Rincian Harga Jual Setiap Potong

Jumlah Harga pokok produksi | Laba Harga jual
Per potong | Rp 4.160 Rp 832 | Rp 5.000

Dalam sekali produksi ayam geprek, pak jair dapat mencapai 50
potong ayam. Berdasarkan penjualan setiap kali produksi
pendapatan yang diperoleh pak jair sebesar: 50 potong x Rp 5.000
= Rp 250.000. Berikut ini perhitungan laba/rugi ayam geprek pak
jair:

1. Laporan laba/rugi ayam geprek pak Jair

Tabel 7. Laporan Laba/Rugi ayam geprek pak Jair.

Penjualan Rp 250.000
Biaya-biaya :
Ayam Rp 84.000
Minyak goreng Rp 18.000
Tepung terigu Rp 18.000
Bumbu marinase Rp 4.000
Saos Rp 25.000
Isi ulang LPG Rp 25.000
Plastik Rp 10.000
Transportasi Rp 10.000
Biaya tenaga kerja | Rp 15.000
Total Pengeluaran Rp 208.000
Laba Rp 42.000

Setelah kami melakukan perhitungan Harga Pokok Penjualan
ayam geprek pak Jair,jadi laba bersih yang dihasilkan pak jair
dalam sekali produksi Rp 42.000.

12



2.2 Waktu Kegiatan

Praktek kerja pengabdian masyarakat (PKPM) merupakan Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat selama 29 hari yaitu dari tanggal

15febuarisampai dengan tanggal 15 maret 2021. Kegiatan ini dilaksanaan

di Desa Balinuraga, kecaatan Way Panji, Lampung Selatan.

Tabel 9. Waktu Pelaksanaan Kegiatan

No Tanggal Kegiatan / program

1 15 feb 2021 Zoom pelepasan dan penyerahan surat pengantar

2 17 feb 2021 Sosialisai covid 19

3 19 feb 2021 Pelayanan KB di desa balinuraga

4 20 feb 2021 Silahturahmi ke UMKM ayam geprek Pak Jair

5 | 22feb 2021 Posyandu sumbersari dan pemberian vitamin
kepada balita

6 | 24 feb 2021 Penyerahan alat thermometer kepada kepala
sekolah SDN 3 BALINURAGA

7 25 feb 2021 latihan membuat laporan keuangan UMKM ayam
geprek Pak Jair

8 | 26feb 2021 Mengikuti rapat musrenbang cam

9 1 maret 2021 | Penempelan famplet yang berisi tentang informasi
covid 19 di tempat umum

10 | 3maret 2021 | Pembagian masker

11 | 7 maret 2021 | Membantu membuat Ayam geprek

12 | 5maret 2021 | Pendampingan belajar siswa SD

13 | 8 maret 2021 | Penyemprotan disenfektan

14 | 10 maret 2021 | Penyerahan tempat cuci tangan

Dalam program kerja ini yang kami lakukan pertama ialah memberikan
pengenalan terlebih dahulu tentang apa itu laporan keuangan laba/rugi.

Kemudian setelah kami memberikan pengenalan tentang laporan keuangan,

13



kami membuat laporan keuangan laba/rugi sederhana, agar laba dan rugi
dari UMKM tersebut lebih jelas.Setelah membuat laporan keuangan kami
memberikan pendapat untuk menciptakan inovasi baru pada UMKM ayam
geprek tersebut, kami memberi saran agar UMKM ayam geprek tersebut
tidak monoton hanya memproduksi ayam geprek saja tapi bisa menambah
menu misalnya seperti di buat ayam geprek untuk menarik daya beli
konsumen. Karena di Desa Bali Nuraga sendiri belum ada yang menjual
ayam geprek, jadi menurut kami saran tersebut sudah cukup baik untuk
membantu meningkatkan penjualan UMKM tersebut.

Hasil kegiatan dari program kerja kami di UMKM ayam geprek pak Jair ini,
kami dapat membantu pak Jair untuk membuat laporan keuangan agar laba
dan rugi dari UMKM tersebut lebih jelas. Namun untuk inovasi menu baru
ayam geprek yang kami sarankan masih menjadi pertimbangan dari pak Jair
karena kesibukan pak Jair yang tidak hanya fokus di UMKM ayam geprek

tersebut.

Tabel 2.3.1 Kegiatan Bimbingan Belajar

NO Rencana Tujuan Penyelesaian | Keterangan
kegiatan (hari)
1 | Bimbingan Untuk membantu
belajar siswa siswi sekolah
dasar dalam
mengerjakan tugas
dan 2 hari Terlaksana

memaksimalkan
internet sebagai
prasarana belajar
yang baru.
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Tabel 2.3.2 Sosialisasi covid 19

NO Rencana Tujuan Penyelesaian | Keterangan
kegiatan (hari)
1 Sosialisai covid | Agar masyarakat
19 siap dalam
melakukan new
normal dan selalu 2 hari Terlaksana

bisa mematuhi
protokol
kesehatan yang di
anjurkan.

Tabel 2.3.3 Penyemprotan Disinfektan di Lingkungan Desa

No | Rencana Tujuan Pelaksanaan | Keterangan
kegiatan (hari)
1 | Penyemprotan | Sebagai salah satu
disenfekta ke | langkah
rumah warga pencegahan
penularan covid 19 2 hari Terlaksana

di dalam lingkungan
masyarakat desa
balinuraga.

Tabel 2.3.4 Pemansang Tempat Cuci Tangan di Tempat Umum

No | Rencana Tujuan Pelaksanaan | Keterangan
kegiatan (hari)
1 | Pembuatan Agar masyarakat
sekaligus lebih mudah
Pemasangan mencuci tangan
tempat cuci ketika sedang
tangan berada di tempat 4 hari Terlaksana
umum dan
membantu

memutus rantai
penyebaran covid
19.
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Tabel 2.3.5 Pembagian Masker Gratis

No | Rencana Tujuan Pelaksanaan | Keterangan
kegiatan (hari)
1 | Pembagian Agar penjual
masker gratis | warung memahami
di desa penting nya
balinuraga memakai masker 1 hari Terlaksana
karena mereka
langsung
berinteraksi dengan
banyak orang.
Tabel 2.3.6 Sosialisai Covid-19 dengan Media Cetak
No | Rencana Tujuan Pelaksanaan | Keterangan
kegiatan (hari)
1 | Pemasangan Untuk memudahkan
famplet di masyarakat
tempat mendapatkan
umum. informasi mengenai 2 hari Terlaksana
pencegahan covid
19 dan protokol
kesehatan.

Tabel 2.3.7 Penyerahan Termometer ke Sekolah dasar

No | Rencana Tujuan Pelaksanaan | Keterangan
kegiatan (hari)
1 | Penyerahan Agar dewan guru di
Termometer ke
permudah dalam 2 hari Terlaksana

Sekolah dasar

mengetahui suhu
tubuh siswa.
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2.3.1 Mengikuti kegiatan di posyandu Sumber Sari

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu pelaksanaan yang ada di posyandu
Sumber Sari di desa Balinuraga, agar selalu mematuhi protocol kesehatan
dalam kegiantan yang ada di posyandu saya membantu kader-kader posyandu
dalam pelaksanaan penimbangan balita, membantu pengukuran lingkaran
kepala, dan pembagian vitamin. Kegiatan ini saya laksanakan pada 19 febuari
2021.

Gambar 2.1 mengikuti kegiatan di posyandu Sumber Sari

2.3.2 Pendampingan belajar siswa siswi sekolah Dasar.

Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan dan dapat memahami materi
yang diberikan oleh gurunya.Dimana saat pandemi ini siswa siswi ini tidak
dapat bersekolah seperti biasanya sehingga mereka harus di tuntut mandiri
maka dari itu saya berinisiatif untuk mendampingi mereka belajar dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya.dengan harapan mereka bisa

mendapatkan ilmu yang baik dan bisa melakuan belajar yang efektif.
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Kegiatan ini saya laksanakan pada tanggal 5 Maret 2021,pembelajaran ini

saya lakukan dengan tetap menerapkan protokol kesehatan.

Gambar.2.2 pendampingn belajar siswa siswi sekolah dasar

2.3.3 Sosialisai covid 19

Kegiatan ini saya lakukan di balai desa balinuraga. Dalam kegiatan tersebut
saya melalukan sosialisai covid 19 agar mereka terhindar dari covid 19 dan
bisa menerapkan hidup sehat.

Gambar 2.3Sosialisai covid 19
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2.3.4 Penyemprotan Desinfektan

Kegiatan ini saya lakukan karena keresahan yang saya alami di desa kali
deras, belum ada perangkat desa yang mensosialisasi tentang penyemprotan
desinfektan secara berkala. Dengan demekian pada tanggal 8 Maret 2021 saya
mengadakan penyemprotan itu dengan tujuan lingkungan penduduk mennjadi

lebih steril dari kunan dan virus

Gambar. 2.4 penyemprotan desinfektan

[——

2.3.5 sosialisasi sekaligus pembagian masker di Desa Balinuraga

Pada tanggal 3 Maret 2021 saya melakukan sosialisasi dan pembagian masker
kepada masyarakat yang tidak menggunakan masker, karena saya lihat masih
banyak masyarakat yang tidak memakai masker dan hal ini sangat
membahayakan bagi dirinya dan orang lain, maka dari itu saya juga
melakukan bagi bagi masker agar kedepan nya masyarakat desa Balinuraga

bisa menerapkan protokol kesehatan.

Gambar. 2.5 pembagian masker
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2.3.6 Pemasangan tempat cuci tangan

Keresahan saya yang lain ketika berkeliling desa yaitu saya tidak ada melihat
tempat cuci tangan satupun di tempat umum. Maka pada tanggal 10 maret
2021 saya berinisiatif untuk membuat tempat cuci tangan dan memasangnya
di tempat umum seperti tempat ibadah, balai desa dll.Agar masyarakat selalu

bisa menerapkan hidup sehat dan besih di manapun.

Gambar. 2.6 pemasangan tempat cuci tangan
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2.3.7 Sosialisai covid 19 dengan media cetak

Salah satu cara saya dalam melakukan sosialisai covid 19 dan new normal
dengan media cetak seperti famplet. yang saya pasang di tempat tempat yang
stragis pemasangan ini saya lakukan pada tanggal 1 Maret 2021 . dengan
tujuan agar masyarakat bisa mendapatkan informasi tentang protokol
kesehatan melalui media cetak seperti famplet tersebut.

Gambar. 2.7 pemasangan pamplet protokol kesehatan

2.3.8 Penyerahan Termometer ke Sekolah dasar

Salah satu cara untuk mempermudahkan para guru sekolah dasar untuk
mengetahui suhu pada siswanya dan mempermudah jalannya system kegiatan
belajar mengajar dalam momencovid 19 dan new normal.Kegiatan ini saya
lakukan pada tanggal 24 Februari 2021 .

Gambar 2.8 Penyerahan temormeter ke sekolah dasar
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2.4 .Dampak kegiatan

Dampak dari kegiatan pelatihan pengenalan dan pembuatan laporan

laba/rugi di UMKM Kentaki pak Jair, sebagai berikut:

Tabel 11. Dampak kegiatan pelatihan pengenalan dan pembuatan laporan

laba/rugi di UMKM Kentaki pak Jair

No Kondisi Sebelum Kondisi Setelah Kegiatan
Kegiatan PKPM PKPM
1 Masih rendah manajemen | Meminimalkan Biaya dan
pengelolaan keuangan. Jumlah Kecelakaan Kerja.
2 Belum adanya laporan Pengaturan keuangan yang
keuangan, sehingga optimal.

jumlah pemasukan dan
pengeluarn dana belum
terinci secata optimal

Penjelasan dari dampak kegiatan pelatihan pengenalan dan pembuatan

laporan laba/rugi di UMKM ayam geprek, yaitu:

a.

Meminimalkan Biaya dan Jumlah Kecelakaan Kerja.

Melalui pelatihan karyawan, diajarkan bagi pemilik UKM untuk sadar
akan pentingnya keselamatan kerja. Kecelakaan kerja yang terjadi
tentunya menambah penggunaan dana atau biaya yang bisa saja berasal

dari modal UKM. Modal usaha kecil menengah sangat terbatas
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sehingga perlu adanya efektifitas penggunaan dana oleh pemilik usaha.
Pelatihan karyawan ini diharapkan mengurangi kecelakaan kerja
melalui pengaturan manajerial dan pengaturan sistem kerja yang baik
sehingga financial dari UKM dapat dimaksimalan untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih besar.

Pengaturan Keuangan yang Optimal.

Usaha Kecil Menengah umumnya dimulai dengan modal yang kecil.
Modal ini harus dioptimalkan untuk segala macam hal operasional dari
usaha. Namun, kendala bagi pemilik UKM adalah pengaturan keuangan
yang belum terstruktur rapi. Hal ini tentu akan berdampak jangka
panjang terhadap bisnis UKM.

Melalui pelatihan karyawan dapat diajarkan untuk membuat
pembukuan yang terstruktur, cashflow dan konsep keuangan yang rapi
sehingga dengan data statistic yang dihasilkan memudahkan bagi
pemilik UKM untuk melihat perkembangan usahanya, progress piutang
dan utang serta keseluruhan profitnya dapat dihitung dengan baik. Jika
perhitungan laba rugi dan pembukuan tidak jelas maka lambat laun
tanpa disadari oleh pemilik UKM, usahanya akan mengalami

penurunan.

1. Masyarakat semakin patuh terhadap protokol kesehatan.

2. Para penjual di setiap warung semakian disiplis terhadap anjuran
memakai masker.

3. Lingkungan masyarakat menjadi lebih bersih dengan

diterapkannya hidup sehat.
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Masyarakat semakin sadar akan penting nya cuci tangan sesudah
melakukan sesuatu.
. Anak anak mengerti bagaimana caranya membuat imunitas tubuh

menjadi kuat agar terhindar dari covid 19.
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BAB 11
PENUTUP
3.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil PKPM yang telah dilaksanakan, masih perlubanyak upaya
untuk terus mengedukasi masyarakat di Desa Bali Nuraga bahkan di luar desa
tersebut sebab jangkauan program yang dijalankan tidak seluas dan tidak
mencakup seluruh daerah di dalamnya. Upaya edukasi pada masyarakat ini
perlu dilakukan karena tidak semua lapisan masyarakat bisa mengakses
informasi seputar Covid-19 sehingga perlu interaksi langsung.

Baik pemerintah provinsi dan kota atau kabupaten juga harus bersikap tegas
kepada masyarakat yang masih tidak taat peraturan akan protikol kesehatan
seperti tidak memakai masker, tidak tersedia tempat cuci tangan di lokasi
berkerumunnya orang, tidak menjaga jarak bahkan masih ada yang bersantai
di tempat umum. Dengan ketegasan pemerintah yang bisa menertibkan
kembali dengan sanksi agar dapat menimbulkan efek jera bagi pelanggar
yang tidak mematuhi protokol kesehatan. Selain itu, perlu diingat bahwa
setiap dari kita mempunyai peran yang sama dalam melawan pandemi Covid-
19 ini sehingga perlu adanya sikap saling membantu agar permasalahan ini

dapat terselesaikan dengan cepat.

3.2. Saran
3.2.1. Bagi Mahasiswa PKPM

Meningkatkan kekerabatan dan sosialisasi kepada masyarakat desa,
meningkatkan hubungan dengan perangkat desa, dalam penyusunan
progran hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi desa, dan lebih

meningkatkan disiplin diri dala kegiatan PKPM.
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3.2.2. Bagi Masyarakat

Masyarakat hendaknya mengerti bahwa kegiatan PKPM bukan  hanya
untuk kepentingan mahasiswa saja akan tetapi kepentingan masyarakat
desa setempat, dimana mahasiswa hanya sebagai motivator yang
membantu memecahkan masalah sehingga diharapkan partisipasi

masyarakat dalam setiap program kerja PKPM dapat lebih tinggi.

3.3. Rekomendasi

Pemerintah sebaiknya memperhatikan dan memberikan solusi pada
permasalahan ~ yang  dialami  masyarakat  desa-dasa  seperti
pendidikan,ekonomi,serta harus lebih banyak melakukan sosialisasi agar

masyarakat desa bisa bertahan dalam keadaan seperti sekarang ini .
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Lampiran — Lampiran
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